BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Penggunaan

Akad /jarah Multijasa Untuk Segala Macam Bentuk Pembiayaan Di BMT

Amanah Madina Waru Sidoarajo”. Maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

B. Saran

Bagaimana praktik penggunaan akad //arh multijasa untuk segala
bentuk pembiayaan di BMT Amanah Madina : /jarah Multijasa di BMT
Amanah Madina dalam menerapkan /jarah multijasa itu seperti ini. Ada
nasabah yang meminjam uang dia harus menyetorkan BPKB sebagai
jaminan setelah itu BPKB tersebut ditukarkan atau dicairkan dengan
uang, dan setelah itu membayarnya atau mengangsurnya dengan cicilan,
secara otomatis dikenakan ujrah dari ifarah multijasa tersebut dan ujrah

tersebut harus dibayarkan setiap hari.

. Apa alasan hukum Islam terhadap praktik penggunaan akad //arah

multijasa untuk segala macam bentuk pembiayaan di BMT Amanah
Madina : Adanya /jarah ini untuk mempermudah atau memberikan

keringanan kepada orang lain dalam kegiatan bermuamalah.

Pihak BMT Amanah Madina Waru Sidoarjo semestinya berpegang

teguh dengan fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VI1/2004 tentang pembiayan
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ffarah multijasa, sehingga pihak BMT benar-benar menerapkan prinsip sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan khususnya prinsip Islam dan adminitrasi

dengan pihak ketiga sebagai penyedia jasa akan lebih baik.



